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PERBANDINGAN HASIL KUAT TEKAN BETON DAN KUAT BELAH
BELAH DENGAN MENGGUNAKAN VARIASI AGREGAT KASAR

ARMEND NOVIE AIDINUR

ana penunjang
astruktur adalah
agregat kasar
ial dan variasi
an beton tersebut.
ekanik beton mutu
m‘ agregat kasar 60%
Jall?/3),varian agregat
D% (batu 2/3). Juga
ri varian campuran
peton dengan mutu

dalam pening
beton. Beton
(kerikil/split), agiieg
gradasi/ ukuran
(batul/2) 40% (bl an agregat kas: 7/2) 5

kasar 30% (batul ""' qre : /
memperoleh masi

Penelitian
rencana campuran
kuat belah beton, dag
x 30cm.

Hasil dari
penggunaan variasi ¢
kuat tekan sebesar 22
70%(2/3) mengalami
dapat disimpulkan hasi
kasar 40% (1/2) 60% (2

ata cara pembuatan
jian kuat tekan dan
der berukuran 15cm

@ gregat kasar 30%(1/2)
ekar ebesar 18,67 Mpa. Juga
ggunaan variasi ageregat

2Ndah terjadi pada penggunaan
uat belah silinder beton slinder

+21,918% dengan kuat belah sebesar 3,14"MIB&*Kemudian pada penggunaan variasi agregat
kasar 50% (1/2) 50% (2/3) mengalami penurunan sebesar -1,37% dengan kuat belah sebesar
2,54 Mpa. Juga dapat disimpulkan hasil kuat belah beton terjadi kenaikan pada penggunaan
variasi ageregat kasar 40% (1/2) 60% (2/3), variasi agregat kasar 60% (1/2) 40% (2/3), dan
variasi agregat kasar 30% (1/2) 70% (2/3), sedangkan hasil kuat tekan terendah terjdai pada
penggunaan variasi agregat kasar 50% (1/2) 50% (2/3). Hasil kuat tekan beton optimum
terdapat pada varian agregat kasar perbandingan 50% (1/2) 50% (2/3) sebesar 23,767 MPa,
Dan hasil kuat belah beton optimum terdapat pada varian agregat kasar perbandingan 30%
(1/2) 70% (2/3) sebesar 3,149 MPa.

Kata Kunci : Kuat Tekan, Kuat Belah, Beton
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COMPARISON OF CONCRETE COMPREHENSIVE STRENGTH TEST AND
TEST RESULTS
USING RUDE AGGREGATE VARIATIONS

ARMEND NOVIE AIDINUR
NPM : 183110970
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or making a normal
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h the test specimen

e et
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cylinder measuring
The results

P e strength value of
concrete cylinders i ) 60%

(2/3) increased
Lthellise of 30% (1/2) 70%

(2/3) coarse aggregataagie Qmpfessive strength of 18.67
MPa. It can also be conelug 3 BivesStrength of concrete have

increased in the use of cd : 609

use of coarse aggregate variation of 30% 0 (2/3) increased by + 21.918% with split
strength of 3.14 MPa. Then in the use of coarse aggregate variation 50% (1/2) 50% (2/3)
decreased by -1.37% with a split strength of 2.54 MPa. It can also be concluded that the results
of the split strength of the concrete increase in the use of coarse aggregate variations 40%
(1/2) 60% (2/3), variations in coarse aggregate 60% (1/2) 40% (2/3), and variations in
aggregates. crude 30% (1/2) 70% (2/3), while the lowest compressive strength results are in
the use of 50% (1/2) 50% (2/3) coarse aggregate variation. The results of the optimum
compressive strength of concrete are found in the coarse aggregate variant with a ratio of 50%
(1/2) 50% (2/3) of 23,767 MPa, and the results of the optimum split strength of concrete are
in the coarse aggregate variant with a ratio of 30% (1/2) 70% (2/3) 3,149 MPa.

Keywords: Compressive Strength, Fissure Strength, Concrete
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Saat ini Indonesia merupakan salah satu negara berkembang pesat di Asia

dalam pembagunand ctur. Infrastuktur me arana penunjang dalam

ambahan yang
ingan tertentu
aflil cetakan sesuai

keperluan. engeras seperti
batu untuk an yang telah
ditentukan.
Pada 3 en , dan memiliki

dua jenis yai

berdasarkan a il i hATAS laakrikil sungai, dan

tekan beton paling besar 2766,66kg/cm® dari standart dibuat K-250kg/cm? dengan
pebandingan (25% batu pecah manual + 75% batu pecah mesin) dengan agergat
kasar ukuran batu 1/2. Dengan maksud mengadakan penelitian untuk mengetahui
kualitas dan sifat — sifat mekanik beton dengan menggunakan beberapa jenis
agregat kasar sepertil kerikil, batu pecah manual dan batu pecah mesin dengan mutu
beton K-300 dengan perbandingan agregat kasar 70% (batu 1/2) 30%(batu/-3),
Perbandingan agregat kasar 60% (batul/2) 40%(batu2/3), Perbandingan agregat

kasar 50% (batul/2) 50%(batu2/3), Perbandingan agregat kasar 30%(batul/2)
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70%(batu2/3), Perbandingan agregat kasar 40%(batul/2) 60%(batu 2/3). Sehingga
Penulis melakukan penelitian ini, dengan judul “Perbandingan Hasil Kuat Tekan

Beton dan Kuat Belah Beton dengan menggunakan Variasi Agregat Kasar’’.

1.2 Rumusan Masalah

batul/2) 50%

, serta variasi

1.3

Mendapatkan perbandifigan hasil nilai slump dari variasi campuran
beton.

3. Mendapatkan nilai optimal dari kuat tekan beton dan kuat belah
beton, serta mencari nilai slump optimal dari variasi campuran

beton.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut ;
1. Dapat mengetahui variasi beton dengan campuran optimal/terbaik.

2. Memberikan informasi tentang variasi agregat kasar sebagai

campuran beton.

15
ajlibuat batasan-

batasan ma a lain sebagai
berikut :

1. Mu nya digunakan

2. Tida

3. Bend . Af-‘ yang digunakan

4. Penguiji da umur 28 hari.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Berdasarkan tinjauan pustaka tentang hasil — hasil penelitian yang

didapatkan oleh p - hubungan.e ) gnelitian yang sedang
muﬁg‘.ﬁ‘ .J ang dilakukan.
‘ dkk (2017)

Lentur Be an | ekan Beto: 3 glitian ini untuk
mendapatka
berhubunga
1,00. Penelitiis e eto : ronment (DoE)

0,5% terjadi peningkatan pada pe
3,26% dan kubus sebesar 22,25%.

Peningkatan pada perawatan 28 hari benda uji balok sebesar 3,36%, silinder

ari dengan benda uji balok sebesar

sebesar 8,09% dan kubus sebesar 7,56%. Terjadi penurunan pada perawatan 14 hari
dengan benda uji silinder sebesar 3,21%. Hasil korelasi kuat lentur dengan kuat
tekan beton benda uji balok dan silinder, dari hasil mendapatkan nilai korelasi pada
perawatan 14 hari tanpa dan dengan tambahan zat addiktif superplaticizer 0,5%
didapat persamaan bahwa fs = KNf'c : nilai K sebesar 0,96 dan 0,87, sedangkan pada

perawatan 28 hari tanpa dan dengan tambahan zat addiktif superplaticizer 0,5%
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didapat persamaan bahwa fs = K\f'c : nilai K sebesar 0,86 dan 0,99, maka dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini nilai korelasi kuat lentur beton dengan kuat
tekan beton bahwa berhubungan sangat kuat yang mana nilai koefisien korelasi di
antara 0,80 sampai 1,00.

Setyawan, dkk (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul “Studi

"-ﬁ Tegal. Pada

ﬂ’ Beton terdiri

yang lebih [ G ( _’g ar yan _ baik pada kuat
tekan beton dulus lan mad : #S1lbenda uji beton
berdasarkan Sifat8ife pBafWwal Sampel F (25%
kricak man ; s 3 f:j' asar ukuran 1/2
menghasilk : ) NG o i)/ c 2 dari standar

rencana beton Kgléma2. , ak manual + 75%
kricak pecah m imeaghasilkan modulus of
rupture paling ting@ o kricak manual + 75%
kricak pecah mesin) Q€ . ‘oi ] /2 menghasilkan modulus

elastisitas paling tinggi sebesa
Zuraidah dkk (2017), telah mela
Gradasi Butiran Batu Pecah Terhadap Kekuatan Beton”. Tujuan dari penelitian ini

ukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gradasi beton. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Zuraidah dkk ini tentang Gradasi butiran atau distribusi ukuran
agregat yang merupakan bahan pengisi beton harus memenuhi ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Dalam pembuatan benda uji beton, komposisi campuran mengacu
pada gradasi butiran batu pecahnya dengan ukuran butiran masing-masing 5-10

mm, 10-20 mm, 20-30 mm dan kombinasi dari ketiga batu pecah tersebut. Dari hasil
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uji kuat tekan hancur beton didapat campuran beton dengan menggunakan batu
pecah 5-10 mm memiliki kuat tekan 322,5 kg/cm? , pada batu pecah 10-20 mm kuat
tekannya sebesar 334 kg/cm? , pada batu pecah 20-30 mm kuat tekannya 368 kg/cm?
dan kuat tekan pada batu pecah gabungan sebesar 390,5 kg/cm? .

Dari hasil uji kuat tekan yang dikonversikan ke umur 28 hari mengalami

peningkatan, dimana ur 7 hari sebesar 43.9 imur 14 hari naik 13 %

Dan disimpulkan penggunaan agregat Kasar batu pecah bergradasi seragam pada
campuran beton berpengaruh terhadap sifat mudah dikerjakan (workability) dan

pemadatan pada beton.

Pratomo dkk (2016), telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Gradasi Terhadap Porositas dan Kuat Tekan beton Berpori”. Tujuan penelitian ini
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya workabilitas, porositas,
permeabilitas dan kuat tekan beton berpori, serta untuk mengetahui pengaruh

gradasi agregat 1/2 dan 2/3 terhadap kuat tekan, porositas dan permeabilitas dari
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beton berpori. Pada penelitian yang dilakukan Pratomo dkk tentang Pembangunan
jalan secara umum menggunakan perkerasan lentur dan perkerasan kaku yang
kedap air, sehingga pada musim hujan akan terdapat genangan air di permukaan
jalan. Penggunaan beton berpori diharapkan dapat mengurangi kerusakan pada

jalan dengan meresapkan air limpasan dari badan jalan ke dalam tanah. Penelitian

dengan batu

pecah grad: /3 denge ’Kah tertinggi pada

campuran i terjadi pada
campuran a litas horisontal
tertinggi te . Permeabilitas

secara verti 48 cm/dt. Jadi

dengan judul-judul
penelitian terdah ota Bpbetaan seperti sumber

Baru Kabuapten Lima Puluf { plimatera Barat, juga pada metode
penelitian ini dengan menggabungkan variasi batu pecah 1/2 dan 2/3 untuk
campuran beton dengan perbandingan agregat kasar 70% (batu 1-2) 30% (batu2/3),
Perbandingan agregat kasar 60% (batul/2) 40% (batu2/3), Perbandingan agregat
kasar 50% (batul/2) 50% (batu2/3), Perbandingan agregat kasar 30% (batul/2)
70% (batu2/3), Perbandingan agregat kasar 40% (batul/2) 60% (batu 2/3). Dengan
perbandingan hasil kuat tekan beton menggunakan variasi agergat kasar maka dari
itu, seluruh penelitian ini adalah benar hasil penelitian penulis dan penelitian ini

belum pernah sebelumnya sebagai penelitian tugas akhir.
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3.2

BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Definisi Beton

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen hidrolik
yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan
yang membentuk masaea

reaksi ang bahan

- 2%, pasta
s : s dan kasar)

sekitar 60%gk-sf€ ) ( ] A RISl tetapi agregat

juga berpe Jap ‘i : pan agregat juga

merupakan 8ag

daplg ater-parameter va hifkekuatan beton

Bahan Penyusun Beton
a. Semen (Portland Cement)

Semen merupakan bahan campuran yang secara kimiawi aktif setelah
berhubungan dengan air (Mulyono, 2003). Fungsi utama semen adalah untuk
mengikat butir-butir agregat hingga membentuk suatu massa yang kompak atau
padat dan mengisi rongga-rongga diantara butiran agregat.

Semen dihasilkan dengan menggiling klinker yang terdiri dari kalsium
silikat hidrolik yang umumnya mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat
sebagai bahan tambahan yang digiling bersama dengan bahan utamanya.
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b. Agregat

Kandungan agregat dalam campuran beton biasanya sangat tinggi, berkisar
60% - 70% dari berat campuran beton. Walaupun fungsinya hanya sebagai pengisi,
tetapi karena komposisinya yang cukup besar, agregat menjadi penting. (Nugraha
dan Antoni, 2007)

Dalam bidang teknologi beton, agregat dapat dibedakan berdasarkan ukuran
butiran yaitu ukura 3gat kasar dan agregat adalah 4,75 mm. Agregat

dengan u M C 33, 1994)
c.

| : . ngan semen

untuk perbe e X éﬂ’ beton untuk

memicu prase BWi SEine emb:z jat de erikan kemudahan
dalam pengerja - rya : ' etofifmerupakan air
yang bersing# 1 : 3 ,ﬁ' Brcemar garam,
minya, gulaidta imia : m‘* an semen akan
menurunka eton, bahka pat-m at beton yang
dihasilkan

Beberapa je : i ang' paling U ig y cCormac 2001)
adalah :

untuk meningkatkan
a memperbaiki ketahanan

Penambahan bahan aditife yang bersifat mempercepat kekuatan beton
seperti kalsium klorida ke dalam beton akan mempercepat perkembangan
kekuatan awalnya. Hasil penambahan bahan aditife seperti ini (sangat
berguna pada iklim dingin) adalah berkurangnya waktu yang diperlukan
untuk perawatan atau perlindungan beton, serta lebih cepatnya waktu yang
dibutuhkan untuk melepasan cetakan.

3. Retarding admixture

Bahan aditife ini digunakan untuk memperlambat pengerasan beton dan
menghambat kenaikan temperatur. Bahan aditife ini terdiri dari berbagai
jenis asam atau gula atau turunan-turunan dari gula.
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4. Superplasticizer

Superplasticizer adalh bahan aktif yang terbuat dari sulfonat organik.
Pengguanaan bahn aditife ini memungkinkan para perencana untuk
mengurangi kandungan air di dalam beton secara signifikan dan dalam
waktu yang bersamaan meningkatkan nilai slump dari beton.

5. Waterproofing material (bahan tahan iar)

Bahan ini dig

patidigunak AmpUran DetdimBahan aditife ini
“‘% mhﬁhﬁ“m H’é 8duk r:ﬂnya_k

pada permukaan betor dah keras, tetapi bahan-

kan campuran
bahan pen
3.3.1 Pen

an persentase
kandungan -142, standar
kandungan ur yang tinggi
dapat meny pang susut dari
lumpur. Ka aan berikut:
Kadar lumputiagre L LD ... Rl .. .............. (3.1)
Keterangan:
V1=Tinggi lu
V> = Tinggi pas

agregat halus. Berdasarkan A 04 (ar kandungan zat organik pada
agregat halus adalah nomor 3 pada™ofganik plate. Kandungan zat organik yang
tinggi dapat menyebabkan tidak sempurnanya proses hidrasi beton
(Mulyono,2003).

3.3.3 Pengujian Kadar Air

Kadar air agregat adalah perbandingan antara berat air yang terkandung
dalam agregat dengan berat agregat halus dalam keadaan kering. Nilai kadar air ini
digunakan untuk koreksi takaran air dalam adukan beton yang disesuaikan dengan
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kondisi agregat di lapangan. Menurut SNI 03-1971-1990, kadar air agregat adalah
3%-5%. Kadar air agregat dapat dihitung dengan persamaan berikut:

Kadar air agregat = % X L00%0u et (3.2)

Keterangan :
W> = Berat awal sampel agregat (Q)
W3 = Berat sampel kering oven (g)

agregat kasaiede e an be i gsafifara berat jenis
dengan dayds A SE agrepat kasar maka
semakin kel ap a gat ters ~ PrPsi agregat kasar
menurut SNI#08-1970-1990 adalah 2 dihitung dengan

Berat jenis digunakan 8 kan besarnya komposisi volume
agregat halus dan menentukan berat jenis dari beton. Hubungan antara berat jenis
dengan daya serap adalah jika semakin tinggi nilai berat jenis agregat maka semakin
kecil daya serap air agregat tersebut. Berat jenis dan absorpsi agregat halus menurut
SNI 03-1970-1990 adalah 2,5%-2,7%. Dan dapat dihitung dengan persamaan
berikut:

- . . Ws

Bulk Spesific Gravity on Dry Basic= W Wy i (3.8)

Bulk Spesific Gravity on SSD Basic = e (3.9
Wo+Wy=Wg

Apparent Specific Gravity = L TN L (3.10)
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% Water Absorptio = % X100 0 oo (3.11)
5

Keterangan:
W, = Berat contoh kondisi SSD (g)

W3 = Berat piknometer + air + contoh (g)
W, = Berat piknometer + air (g)

Ws = Berat contoh kering (g)

Keteranga
W3 = Berat
V =Volu

yang lolos d . i : : se digambarkan
pada grafik ; ; yafiibertujuan untuk
menentukan gradasidan di J 254 ! piese butiran agregat.

Keausan agregat kasar = % X 100%0u e, (3.13)

1
Keterangan:

W1 = Berat awal benda uji
W> = Berat benda uji setelah pengujian yang tertahan saringan no. 12
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3.4  Pengujian Beton
3.4.1 Uji Slump

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air beton/ kelecakan beton
yang berhubungan dengan mutu beton. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
kerucut abrams. Cara pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Peralatan uji slump, yaitu kerucut abrams, disiapkan dengan ukuran

R, serta tinggi 30 cm.

>4y W’%‘Q‘W‘ 9%

terhadap puncak kerucut Abra m 3 pagiannya (H1, H2, H3). Lalu ambil
H1|H2|H3

nilai rata-rata dari penurunan yang terjadi. Slump = .

Tabel 3.1 Nilai Slump Untuk Berbagai Pekerjaan Beton

I
No. Uraian Slump (em) .
Max Min
1 Dinding, pelat pondasi telapak 125 6.5
bertulang
) Pondasi telapak tidak bertulang, 9 25
kaison, dan struktur di bawah tanah ’
3 Pelat, balok, kolom, dan dinding 15 7,5
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4

Pengerasan jalan 7,5 5

5

Pembentonan massal 75 25

Sumber : SNI M-12-1989

3.4.2 Uji Kuat Tekan

Kuat tekan beton adalah muatan maksimum yang dapat dipikul dari

persatuan luas. Kua
gaya yang

beton harus direncana

pgan baik sesuai dengan

nya. Jika hasil

kan ini berarti

a % o awatan penting artinya
dalam suatu P a Q \“‘

Sifat agregat, Sifat ag paling berpengaruh adalah kekerasan
permukaan dan ukuran optimum. Bila butir agregat max lebih besar
memerlukan jumlah pasta semen lebih sedikit untuk mengisi rongga

antara butir dan sefikit pori-pori beton sehingga kuat tekan lebih tinggi.

Dalam menentukan kuat tekan beton, dapat menggunakan benda uji kubus
berisi 15 cm, atau benda uji silinder berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 cm,
sehingga didapat perbandingan kuat tekan beton yang terdapat pada Tabel 2.2.
Untuk pengujian kuat tekan pada beton dilakukan setelah umur beton 7 hari, dan 28
hari. Pengujian mengacu pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap Benda Uji

Benda Uji

Perbandingan
Kekuatan Beton

Semen Port
awal tinggi

Kuat lentur beton adalah

15

365

1,35

1,2

palok beton yang diletakkan pada dua

perletakan untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus sumbu benda uji, yang
diberikan padanya, sampai benda uji patah dan dinyatakan dalam Mega Pascal
(MPa) gaya tiap satuan luas (SNI 03-4431-1997). Pada saat pengujian kuat lentur
beton terjadi defleksi pada bidang balok beton. Menurut Nugraha dan Antoni
(2007), kuat lentur beton dihitung sesuai dengan lokasi keruntuhan pada benda uji.
Besarnya kuat lentur beton (Modulus Of Rapture) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Apabila keruntuhan terjadi pada bagian tengah bentang

Keterangan :
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fr = Modulus of Rapture (MPa)
P= Beban Maksimum (N)

L= Panjang Bentang (mm)

b= Lebar Spesimen (mm)

d= Tinggi Spesimen (mm)

160 mm. |

Gambar 3.2 Keruntuhan Terjadi Pada Bagian Tarik Di Luar Tengah Bentang (Sugiarto, 2017)

3. Untuk benda uji yang patahnya di luar 1/3 lebar pusat pada bagian tarik beton
dan jarak antara titik pembebanan dan titik patah lebih dari 5% bentang, hasil
pengujian tidak dapat digunakan.
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i

BEER

Gambar 3.3 Keruntihan Di Luar 1/3 Lebar Pusat Rada Bagian Tarik Beton

pebanan dan
A titik — titik
enurut ACI

suatu kondis ikian dala i Ki gapat terjadi. Jika
pengeringan V(S Lf )11). Hal ini akan
mengakibatka disebabkan oleh retakm
demikian juga
metoda-metoda aka gdabkan kondisi-kondisi

1.

2.

3. Menyelimuti beton dengan Mg basah, lapisan plastic atau kertas
perawatan kedap air

4.  Dengan menggunakan senyawa-senyawa perawatan pembentuk membran
cait untuk mempertahankan kelembapan awal dalam beton basah

5.  Perawatan uap.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini, metode yang digunakan metode eksperimen. Metode

eksperimen ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat antara satu

sama lain dan r‘ - iputi pengujian bahan

1‘@ ‘ Q E‘E‘@%‘ h @ ‘ tekan beton..

kelayakan karakteristik bahan pe ang nantinya akan digunakan dalam
rancang campur (mix design) terhadap satu target tertentu. Pengujian bahan dasar
beton hanya dilakukan terhadap agregat halus, agregat kasar.
A. Agregat Halus
a. Pengujian Kadar Lumpur (SNI 03-4141-1996)
Pada penelitian ini, pasir digunakan sebagai agregat halus. Pasir
berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga yang terbentuk dari campuran
pasta semen dan agregat kasar. Salah satu spesifikasi pasir yang dapat

digunakan dalam campuran beton yaitu kandungan lumpurnya tidak
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melebihi 5% dari berat keringnya. Berikut ini adalah prosedur pengujian
kadar lumpur:
1. Agregat halus dimsukkan kedalam gelas ukur hingga sepertiga gelas

ukur,

2. Air dimasukkan secukupnya sampai semua agregat terendam,

semacamnya dapat terbawa dan mengendap pada pasir. Kandungan zat
organik dapat membahayakan bila terlalu banyak terdapat pada
campuran beton. Sifat zat organik yang mudah terurai membuatnya cepat
membusuk sehingga menimbulkan pori pada beton. Berikut ini adalah
prosedur pengujian kadar lumpur agregat halus:

1. Agregat halus dimasukkan kedalam botol,

2. NaOH 3% dimasukkan secukupnya sampai agregat terendam,
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3. Kemudian botol digoncang-goncang untuk mencampurkan agregat
halus dengan larutan NaOH,
4. Selanjutnya botol didiamkan selama 24 jam agar terjadinya reaksi

antara larutan NaOH dengan agregat, sehingga NaOH 3% berubah

warnanya.

piknometer sampai voll mencapai garis pada leher piknometer;

. Menggoyang-goyangkan piknometer untuk mengeluarkan gelembung

udara yang terperangkap diantara butir-butir agregat halusnya;

. Menimbang berat piknometer yang berisi air dan agregat halus

(Gambar 3.7);

. Mengeluarkan agregat halus dari dalam piknometer, kemudian

mengeringkan agregat halus di dalam oven sampai beratnya tetap;

. Menimbang berat agregat halus yang telah dikeluarkan oven

. Menimbang piknometer berisi air.
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gradasi pada

pengujian ini

105°C, sampai

Gambar 4.4 Pengujian Analisa Saringan (Peneliti, 2020)
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e. Pengujian Berat Volume (SNI 03-4804-1998)
Prosedur pengujian berat volume agregat halus adalah sebagai berikut:

Berat volume kondisi gembur

Menimbang dan mencatat berat mould kosong (W+1);

Gambar 4.5 Pengujian berat volume agregat halus gembur (Peneliti, 2020)

Agregat Kasar
1. Pengujian Berat Jenis (SNI 03-1969-1990)
Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan berat jenis (Bulk
Specifi Grafity) dan penyerapan dari agregat kasar. Berat jenis adalah nilai
perbandingan berat butir-butir agregat dengan berat air destilasi diudara
dengan volume yang sama pada temperatur tertentu (biasanya 27,05°C).

nilai ini diperlukan untuk menetapkan besarnya komposisi volume agregat
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kasar dalam campuran beton. Urutan pelaksanaan pengujian berat jenis
adalah sebagai berikut:
1. Mencuci benda uji untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain
yang melekat pada permukaan agregat;

2. Benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu (110°+5)°C sampai berat

2414 jam;

erap sampai

yang besar

cangkan untuk

ya di dalam air

nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog
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Gambar 4.6 Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar (Peneliti, 2020)

2. Pengujian Analisa Saringan (SNI 03-1968-1990)
Urutan proses dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
1. Agregat kasar dikeringkan ke dalam oven pada suhu + 105°C, sampai

berat agregat kasar tetap;
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Menyusun saringan agregat kasar dengan susunan yang dimulai dari
ukuran yang paling besar di atas sampai dengan pan yang paling
bawah untuk menampung butiran yang lolos dari ayakan no. 4.
Susunan ayakan untuk analisis saringan agregat kasar dapat dilihat

pada Gambar 3.2;

03-2417-1991), dengan n guRckan mesin Los Angeles. Prosedur

pengujian keausan agregat kasar adalah sebagai berikut:

1.

Agregat kasar dikeringkan dalam oven (lebih dari 5000 gram) dengan
suhu 110+5°C sampai berat agergat kasar tetap;

Setelah itu agregat kasar dikeluarkan dari wajan dan dibiarkan sampai
dingin;

Kemudian berat benda uji ditimbang (W), selanjutnya benda uji dan

bola baja dimasukan kedalam mesin Los Angeles;



nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

25

4. Mesin Los Angeles dihidupkan dengan kecepatan 30 sampai 33 rpm
sebanyak 500 putaran

5. Setelah selesai pemutaran, benda uji dikeluarkan dari dalam mesin
kemudian saring dengan saringan No. 12 (1,7 mm);

6. Menimbang berat benda uji yang tertinggal pada saringan tersebut.

untuk menghitung vo

6. Berat Volume Kondisi Padat

1. Menimbang dan mencatat mould yang masih kosong (W+1);

2. Mould diisi dengan benda uji dalam tiga lapis yang sama tebal, setiap lapisan
dipadatkan dengan tongkat pemadat sebanyak 25 kali tusukan secara
merata;

3. Menimbang berat mould yang berisi benda uji (W>);

4. Menghitung berat benda uji (W3 = W2 — WS3).
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(110+5)°C sampai bera

Menimbang benda uji setelah kering dan catat berat benda uji beserta
talam (Wa);

Menghitung berat benda uji kering (Ws = W4 — W1).
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C.
engikat untuk
agregat. Je ﬁ emen Portland
biasa (Ordi A /ang odut e@Padang. Semen
tersebut da an baik; - _:': : _' .-«, { TR menunjukkan
adanya gu
D. Air

Air memungkinkan reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan dan mulai
akan berlangsungnya pengerasan dan sebagai pelincir campuran kerikil, pasir dan

semen agar mudah dalam usaha pencetakan beton.
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4.2.2 Sampel
Sampel yang digunakan untuk sampel kuat tekan dan kuat lentur adalah
slinder dan balok dengan ukuran slinder 15 cm x 30 cm dan balok 15 cm x 15 cm x

60 cm. Spesifikasi benda uji dapat dilihat pada tabel berikut :

4.3

iapkan terleboh
dahulu. Hal pUTaky data-data yang
dibutuhkan d elakiikan pengecoran,

penggunaan bahan tambah gula, gulayang sudah ditimbang berdasarkan variasi
diaduk dengan air yang sudah ditetapkan kemudian dimasukkan ke molen saat
proses pencampuran.

Setelah pencampuran adukan beton selesai dilakukan pencetakan sampel,
tapi sebelumnya dilakukan uji slump untuk menentukan workability campuran dan
diukur tinggi jatuh campuran beton. Kemudian adukan beton dimasukkan kedalam
cetakan dengan tiga lapis yang sama tebalnya. Setiap lapisan dipadatkan dengan
tongkat pemadat sebanyak 25 kali tusukan secara merata. Cetakan benda uji dibuka

setelah £ 24 jam beton dicetak.
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4.4

pada alat slump dibersihkan;
5. Lalu secara perlahan kerucut Abram diangkat verikal keatas;
6. Kemudian tinggi cetakan dan tinggi beton dibandingkan, lalu hasil dari

pengukurannya dicatat.
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45

m air untuk
merawat b Teknik Sipil
Fakultas Té ’
4.6
46.1 Pen

Meletakkan benda uji si peton pada alat uji kuat tekan (CTM).

c. Mengatur jarum Compression Testing Machine tepat pada posisi nol.

d. Menyalakan Compression Testing Machine kemudian membaca jarum
penunjuk beban sampai silinder beton hancur.

e. Mencatat besarnya nilai beban tekan maksimum yang kemudian

digunakan untuk menghitung nilai kuat tekan silinder beton.
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e. Mencatat besarnya ntfar beban tekan maksimum yang kemudian

digunakan untuk menghitung nilai kuat tekan silinder beton.

Gambar 4.15 Pengujian kuat belah beton (Peneliti, 2020)
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4.7 Diagram Alir Metodologi Penelitian
Untuk melihat lebih jelas tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 4.16.

1-2) 40% (batu 2-3), 50% (batu 1-2) 50%
(batu 2-3), 30% (batu 1-2) 70% (batu 2-3),

40% (batu 1-2) 60% (batu 2-3)

/
v

Uji Slump (Slump Rencana 7,5cm — 15cm) ]
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[ Pembuatan Benda Uji ]

mur 28 hari

p Kuat Tekan, dan kuat belahgl

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pemeriksaan Material Benda Uji

Hasil pemeriksaan material pada penelitian ini, diantaranya adalah

pemeriksaan 3 aringan agregat hal asar dan limbah kulit

efifase banyaknya

#100 | #200
Ukuran
Ayakan 0,3 | 0,15 | 0,075
(mm)
Lolos
(%) 10,52 | 1,48 | 0,26
Modulus 3,31

Sumber : Hasil Analisa Penelitian

Hasil Tabel 5.1 pemeriksaan analisa saringan digunakan untuk memperoleh
distribusi besaran atau jumlah persentase butiran pada agregat halus dan

menentukan batas gradasi dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Gradasi Pasir Daerah II

100 (Berdasasarkan gradasi SN1 0328345199 3, 100 —$100
90 56 P
5 jg // ] 1‘5’75
'
5 60 % =
& 50 il
& w0
& 40 |
§30, Ay ’4* - ] “‘
g - 2aani ]|
- - F .- .
S - — | . s
-~ P TS 18

T
10
"

> lolos agregat
I. Dapat dilihat
*Masing persentase

sisebesar 77,80%.
Saringan ukug 6 ) afingan ukuran 0,6

halus me
saringan

lolos seb

mm persenta

sebesar 1 : 0e S sebesar 1,48%.

qallis” pada penelitian ini sebesar

Nilai dari modt “Qq
3,31%, agregat ini memen@

X

agregat yang telah ditetapkan yaitu sebesar 1,5 s/d 3,8. Hasil pemeriksaaan

ikasi modulus kehalusan butiran

analisa saringan agregat kasar dapat dilihat pada lampiran B-1.

5.1.2 Hasil Pemeriksaan Saringan Agregat Kasar
Pada penelitian ini menggunakan kombinasi agregat kasar ukuran
2/3 sebanyak 30% dan agregat kasar ukuran 1/2 sebanyak 70 %. Hasil

analisa saringan agregat kasar ukuran 2/3 dapar dilihat pada Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil pemeriksaan analisa saringan persentase lolos agregat kasar
ukuran 2/3.

Nomor 1
Ayakan 12 | 3/4” |3/8 | #4 #8 #16 | #30 | #50 | #100 | #200

2

Ukuran

0,075

0,22

persentase : Santm g @ persentase lolos

sebesar O, ar A )s sebesar 0,49%.

pada Lampiran B-4. Hasil Tabe Pemeriksaan analisa saringan untuk
memperoleh distribusi besaran atau jumlah persentase butiran pada agregat kasar

ukuran 2/3 dan menentukan batas gradasi dapat dilihat pada Gambar 5.2.
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Gradasi dengan ukuran butiran maximum 40 mm

(Berdasarkan Gradasi SNI 03 -2834-1993)
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g A
7:‘ Aol A
&) [
60
5
5
:
: SITAS 1514
\ @
1 91 96
m
rafik Persentase
b )

Da at : agregat kasar
ukuran menuht ag r yaitu ukuran
maksimumi4 |

Has sarinﬂb an 1 ilihat pada tabel
53. SKANBP\P*\)

Tabel 5.3 Ha sa 'Si olos Agregat Kasar
L]
Nomor 1
Ayakan | 127 | 3/4” #16 | #30 | #50 | #100 | #200
Ukuran
Ayakan | 38 | 19 96 | 48 | 24 | 12 | 06 | 0,3 | 0,15 | 0,075
(mm)
Lolos
(%) 100 | 87,88 | 17,69 | 2,79 | 1,72 | 1,64 | 1,51 | 1,05 | 0,18 | 0,08
Modulus 6,86

Sumber : Hasil Analisa Penelitian
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Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa persentase lolos agregat kasar

ukuran 1/2 saringan ukuran 38 mm persentase lolos 100%. Saringan ukuran 19

mm persentase lolos sebesar 87,88%. Saringan ukuran 9,6 mm persentase lolos

sebesar 17,69%. Saringan ukuran 4,8 mm persentase lolos 2,79%. Saringan

ukuran 2,4 mm persentase lolos sebesar 1,72%. Saringan ukuran 1,2 mm

persentase lolo

,64%. Saringan

mm persentase lolos

sebesar e ebesar 1,05%.
Sari an ukuran
0,075 AEOR1. 4
0 zﬁ%a penelitian ini
sebesar n ifi lus kehalusan
butiran asil Tabel 5.3
Pemerik esdfan atau jumlah
persenta p at k uran n batas gradasi
[ | e
. ¥ -
dapat dil 37 & |
bty i et
Gra
03 -28
100
90
80
[}
870
3 B
>~60
8 )
50
g /
v 40
8 l_Lo,~51 20,30
g 30 " Y4
5 % /|
A~ ‘;: y
10 #1010
/i ,
0 fré’ffigiS
1 11 21 31 41 51 61 71 81 91
Lobang Ayakan (mm)

Gambar 5.3 Grafik Persentase Lolos Agregat 1/2
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Dari Gambar 5.3 dapat diketahui bahwa persentase lolos agregat kasar
ukuran 1/2 memenuhi persyaratan batas gradasi agregat kasar yaitu ukuran

maksimum 40 mm.

5.1.3 Hasil Pemeriksaan Kadar Air

Fr 4

Tidak Ok
2
" Tidak Ok

adar air agregat

halus ada : ] M ili B-7. Kadar air

5.1.4 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Serta Penyerapan Material
Berat Jenis yang digunakan untuk pembuatan campuran beton
adalah Bulk Specific Gravity on SSD. Hasil pemeriksaan berat jenis dan
penyerapan agregat halus dan limbah kulit kerang dapat dilihat pada Tabel
5.5.
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Tabel 5.5 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus

Jeni Hasil Pengujian Nilai
enis Standart

. Satuan Keterangan
Pemeriksaan Agregat Halus ’

Berat Jenis or 2.65 2,5-2,7 Ok

Semu
Berat Jenis
Ok

\ 5328k -

diklasifi

1,49%
spesifikal
ini akan
perhitung

Has
dan 2/3 dap

S EEl e

o
)

Tabel 5.6

Jenis Ket
Pemeriksaan
Berat Jenis Semu ar 2,78 2,80 2,5-2,7 Tidak Ok
Berat Jenis ar 2,73 2,75 2,5-2,7 Tidak Ok
Permukaan Jenuh
Berat Jenis ar 2,70 2,73 2,5-2,7 Tidak Ok
Penyerapan % 0,96 0,90 2-7 Tidak Ok

Sumber : Hasil Analisa Penelitian
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Dari Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa hasil dari pemeriksaan berat jenis
agregat kasar 1/2 dan 2/3 ini adalah 2,70 gr dan 2,73 gr. Nilai ini tidak sesuai di
dalam spesifikasi berat jenis yang ditentukan berdasarkan SNI 03-1970-1990
yaitu 2,5 s/d 2,7 gr/cm3. Hasil pemeriksaan penyerapan (absorption) agregat
kasar 1/2 dan 2/3 sebesar 0,96% dan 0,90% . Nilai ini tidak memenuhi standar

@htlapat dilihat di
fabel 5.7 berikut.

Keterangan

Ok
Ok
- Ok
-
Sumber : Hasil Ana o

@
Dari Tabel 5.7 dapat*e “

mengandung kadar lumpur memenuhi standar SI1.0052 untuk digunakan pada

d agregat halus, dan agregat kasar,

campuran beton.

5.1.6 Hasil Pemeriksaan Berat Volume
Berat isi adalah perbandingan antara berat agregat kering dengan
volumennya. Analisa dapat dilihat pada Lampiran B-11 dan B-12. Hasil
pemeriksaan berat volume terdiri dari agregat halus, agregat kasar 2/3 dan

agregat kasar 1/2 dapat dilihat pada Tabel 5.8.
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Material Berat Isi (gr/icm3) Nilai Keterang
Kondisi Gembur | Kondisi Padat | Standart an
Agregat Halus 1,34 1,50 1,4-19 Ok
1,4-1,9 Ok
1,4-1,9 Ok
halus yaitu

Tabel 5.9 Hasil Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar

Material Keausan Nilai Keterangan
Agregat (%) Standart
Agregat Kasar 2/3 14,5 <40 Ok
Agregat Kasar 1/2 15,02 <40 Ok

Sumber : Hasil Analisa Penelitian
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Dari Tabel 5.10 Dapat diketahui bahwa agregat kasar ukuran 2/3
memiliki keausan sebesar 14,5% dan agregat ukuran 1/2 sebesar 15,02%.
Berdasarkan standar SNI 03-2417-1991 agregat kasar yang digunakan ini

sudah memenuhi standar.

(mix design), hasil pemeriksaan nilai slump, hasil kuat tekan beton dan kuat

lentur beton.

5.2.1 Hasil Pemeriksaan Campuran Beton (SNI 03-2834-2000)
Perencanaan campuran beton (mix design) bertujuan untuk
mengetahui proporsi campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar.
Analisa dapat dilihat pada Lampiran A-1. Hasil perencanaan campuran

(mix design) beton untuk setiap m® dapat dilihat pada Tabel 5.11.
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Tabel 5.11 Proporsi Campuran Beton untuk per m®

Kebutuhan Bahan Campuran Dasar (Kg)

Variasi agregat kasar beton Ag. Kasar

172 213

810,63 |347,41

4,83 258,86

jl‘ 579 579

347,41 |810,63

Beton ., an |398,7 258,86 (694,83
agregat kas
batu2/3)

kasar ukuran ¥ 2/3 adala
258,86 kg.

Untuk variasi beton dengan perbandingan agergat kasar 50%

; 178,07 kg; 647,15 Kkg; 694,83 Kkg;

(batul/2) 50% (batu2/3) penggunaan semen, air, agregat halus dan agergat
kasar ukuran Y2 2/3 adalah 398,75 kg; 178,07 kg; 647,15 kg; 579 kg; 579
kg. Untuk variasi beton dengan perbandingan agergat kasar 30% (batul/2)
40% (batu2/3) penggunaan semen, air, agregat halus dan agergat kasar
ukuran Y2 2/3 adalah 398,75 kg; 178,07 kg; 647,15 kg; 347,41 kg; 810,63
kg. Untuk variasi beton dengan perbandingan agergat kasar 40% (batul/2)
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60% (batu2/3) penggunaan semen, air, agregat halus dan agergat kasar
ukuran Y2 2/3 adalah 398,75 kg; 178,07 kg; 647,15 kg; 258,86 kg; 694,83

kg. Hasil perencanaan campuran (mix design) beton untuk setiap 3 sampel

slinder beton dapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Proposs asi Campuran Agrega

dan 2/3 Beton untuk

Beton dengan perbandinga
agregat kasar 40% (batul/2)
60% (batu2/3)

Dasar (Kg)
Ag. Kasar
1/2 2/3
16,76 7,18
14,37 9,58
11,97 11,97
7,18 16,76
13,80 9,58 14,37

Sumber : Hasil Analisa Penelitian

Pada Tabel 5.12 dapat diketahui bahwa proporsi campuran variasi

agergat kasar beton untuk tiap 3 sampel slinder beton degan variasi agergat

kasar 70% (batul/2) 30% (batu2/3) penggunaan semen, air, agregat halus,
agregat kasar ukuran 1/2 dan 2/3 adalah 8,24 kg; 3,68 kg; 13,80 kg; 16,76
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kg; 7,18 kg. Variasi agergat kasar 60% (batul/2) 40% (batu2/3)
penggunaan semen, air, agregat halus, agregat kasar ukuran 1/2 dan 2/3
adalah 8,24 kg; 3,68 kg; 13,80 kg; 14,37 kg; 9,58 kg. Variasi agergat kasar
50% (batul/2) 50% (batu2/3) penggunaan semen, air, agregat halus,
agregat kasar ukuran 1/2 dan 2/3 adalah 8,24 kg; 3,68 kg; 13,80 kg; 11,97
kg; 11,97 ariasi agergat kasar patul/2) 70% (batu2/3)

regat halus,

engecek adanya
kan nilai slump

udahan dalam

Tabel 5.13 Nilai Slump Slinder Beton Kuat Belah

No. Variasi Agregat kasar %2 dan Nilai Slump Rata-rata
2/3 (mm)
1 Variasi Agregat kasar 116
60%(1/2) 40% (2/3)
2 Variasi Agregat kasar 90
50%(1/2) 50% (2/3)
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Tabel Lanjutan

3 Variasi Agregat kasar
40%(1/2) 60% (2/3)

103

Va egat kasar

‘édi

Variasi Agregat Kase
40%(1/2) 60% (2/3)

\ O .)
ST Ml N

4 Variasi Agregat kasar
30%(1/2) 70 % (2/3)

113

Sumber : Hasil Analisa Penelitian

Dari Tabel 5.14 dapat diketahui bahwa nilai slump untuk slinder beton

sudah memenuhi standar yaitu 75 mm- 150 mm. Nilai slump rata-rata

slinder kuat tekan beton variasi agregat kasar 60%(1/2) 40% (2/3) normal
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adalah 78 mm. Pada beton variasi agregat kasar 50%(1/2) 50% (2/3)
normal adalah 110 mm. Pada beton variasi agregat kasar 40%(1/2) 60%

(2/3) normal adalah 105 mm. Pada beton variasi agregat kasar 30%(1/2)
70% (2/3) normal adalah 113 mm.

SRR S ) )k

-EF-:«‘?‘
»
<>
2
3
e
=
2

agregat kasar 40% (1/2) 60%
103mm dan 105mm dengan selisih nilai sebesar 2mm. Nilai slump kuat
belah dan kuat tekan beton variasi agregat kasar 30% (1/2) 70% (2/3)
didapatkan perbedaan nilai sebesar 113mm dan 118mm dengan selisih

3) didapatkan perbedaan nilai sebesar

nilai sebesar 5mm.
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5.2.3 Hasil Analisa Kuat Tekan Beton
Pengujian kuat tekan beton dilaksanakan setelah masa perawatan
(curing) benda uji berusia 28 hari, untuk masing-masing pengadukan baik
beton dengan variasi agergat kasar. Dari hasil pengujian beton benda uji

silinder dengan menggunakan alat kuat tekan (compressive stength

Kenaikan
(%)
-
W 7,58
Bid 15,86
i 2,06
-8,96

Dari Tabel 5.15 dapat diketahui bahwa hasil kuat tekan umur 28 hari
slinder beton normal adalah 20,51 MPa. Kuat belah beton variasi agregat
kasar 40%(1/2) 60% (2/3) memiliki nilai f’c adalah 22,06 MPa memiliki
kenaikan dari beton normal +7,58%. Pada beton variasi agregat kasar
50%(1/2) 50% (2/3) memiliki nilai f’c adalah 23,76 MPa memiliki
kenaikan dari beton normal +15,86%. Pada beton variasi agregat kasar
60%(1/2) 40% (2/3) memiliki nilai f’c adalah 20,93 MPa memilki

kenaikan dari beton normal +2,096%. Pada beton variasi agregat kasar
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30%(1/2) 70% (2/3) memiliki nilai f°c adalah 18,67 MPa mengalami
penurunan dari beton normal MPa -8,96%.
Dari data Tabel 5.15 dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti Gambar 5.5

dibawah ini :

pada penggunaan variasi agregat kasar 30% (1/2) 70% (2/3). Dan dapat

disimpulkan hasil optimal pada varian agregat kasar 50% (1/2) 50% (2/3)
sebesar 23.767 MPa.

5.2.4 Hasil Analisa Kuat Belah Beton
Pengujian kuat belah beton dilaksanakan setelah masa perawatan
(curing) benda uji berusia 28 hari, untuk masing-masing pengadukan baik

beton dengan variasi agergat kasar. Dari hasil pengujian beton benda uji
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silinder dengan menggunakan alat belah tekan (compressive stength
machine) maka didapat hasil untuk masing-masing pengadukan, analisa

dapat dilihat pada Lampiran A-21, sedangkan hasil uji kuat tekan dapat
dilihat pada Tabel 5.16.

Kenaikan
(%)

11,64

-1,370

14,384

21,918

50%(1/2) 50% (2/3) memiliki nilai f°c adalah 2,54 MPa memiliki
penurunan dari beton normal -1,37 %. Pada beton variasi agregat kasar
60%(1/2) 40% (2/3) memiliki nilai f’c adalah 2,95 MPa memilki kenaikan
dari beton normal +14,384%. Pada beton variasi agregat kasar 30%(1/2)
70% (2/3) memiliki nilai f’c adalah 3,14MPa mengalami kenaikan dari
beton normal MPa + 21,918%.
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Dari data Tabel 5.16 dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti Gambar
5.6 dibawah ini :

6.000

5.000

4.000

pada penggunaan varia ar 50% (1/2) 50% (2/3). Dan dapat
disimpulkan hasil optimal pada varian agregat kasar 30% (1/2) 70% (2/3)

sebesar 3.149 MPa.

5.3 Hasil Komparasi Peneliti Dengan Peneliti Terdahulu
Adapun perbedaan penelitian terdahulu, penelitian Setyawan (2017)
dengan penelitian ini yaitu variasi dari agregat kasar yang digunakan sebagai
campuran beton, perbedaan kuat tekan beton dan mutu pada beton penelitian

terdahulu sebesar K-250 sedangkan peneliti sebesar K-300.
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Hasil nilai kuat tekan beton pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Setyawan, 2017) menghasilkan kuat tekan beton paling besar 15,944,80
Mpa dari nilai dengan pebandingan (25% batu pecah manual + 75% batu
pecah mesin) dengan agergat kasar ukuran batu 1/2. Sedangkan peneliti

menghasilkan kuat tekan beton paling besar 23,767 MPa dari perbandingan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan terhadap

patikasar 60%(1/2)
40% (2 ai £ dikan dari beton
normal H20 ada beton ve : (2/3) memiliki
nilai f’c jads M gala 0 s normal MPa -
8,96%. |

2. Hasil kua Pa. Kuat belah

f’c adalah 2,88

Pada’betdn variasi agregat

LA A\ Y

3. Hasil Kuat Tekan beton optimal pada varian agregat kasar 50% (1/2) 50% (2/3)
sebesar 23.767 MPa. Hasil Kuat Belah Beton optimal pada varian agregat kasar

30% (1/2) 70% (2/3) sebesar 3.149 MPa.

6.2  Saran
Berdasarkan hasil pengalaman dalam melakukan penelitian di laboratorium,
dapat dikemukakan saran yang mungkin dapat dipergunakan untuk penelitian

lanjutan:



AN disay yepepe jur udwnyoq

&
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

55

. Berdasarkan penelitian pada kuat tekan beton pada variasi agregat kasar 30%
(1/2) 70% (2/3) mengalami penurunan nilai dari variasi agregat kasar lainnya.
Variasi ini bisa digunakan untuk struktur konstruksi ringan.

. Berdasarkan penelitian pada kuat belah beton pada variasi agregat kasar 50%

(1/2) 50% (2/3) mengalami penurunan nilai dari variasi agregat kasar lainnya.

Variasi ini bisa dig AR untuk prasarana ling

‘\\\\\\\\\\“'0

%
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FAKULTAS TEKNIK

LAMPIRAN A -1

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

~
1)
H
=
&
2 o -300
E" E.. No ilai Satuan
=
= = 1 | Kuat Tekal Mpa
- 2 2a | Deviasi Sta Mpa
d e 2b | Margin Errg
E- -] 3 Nilai Tamba Mpa
g E’ 4 | Kuat Tekan Mpa
- 5 | Jenis Seme
E.-'-‘_ = 6 | Jenis Aggre
-,
= 7
7 2 7 | Faktor Air Semé 0,438869
p— = Faktor Air Seme
o = 8 | (FAM) 0,6
E .o 9 | Slump 75-150 mm
10 | Ukuran Aggregat Maksi 40 mm
E 11 | Berat Kadar Air Bebas 175 kg/m3
foou] 12 | Berat Kadar Semen 398,7523 kg/m3
= 14 | Berat Kadar Semen Minimum 325 kg/m3
15 | Faktor Air Semen Disesuaikan
Gradasi
16 | Susunan Butir Aggregat Halus Grafik 3 s/d 6 Daerah 2
Susunan Butir Aggregat Kasar Tabel 7, Grafik 7,8,9, Grafik
17 | Atau Gabungan 10,11,12 (SNI)
Persentase Aggregat Halus
18 | Terhadap Campuran Grafik 13 s/d 15 SNI 35,77738 %
Berat Jenis Relatif Aggregat
18.a | Halus (SSD) Pengujian 2,59
Berat Jenis Relatif Aggregat
18.b | Kasar (SSD) Pengujian 2,74
Berat Jenis Relatif Aggregat
19 | Campuran (SSD) Pengujian 2,687
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LAMPIRAN A -2

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

J Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

20 | Berat Isi Beton Grafik 16 (SNI) 2382,028 kg/m3

21 | Berat Aggregat Gab [21] =[20] - [12] - 1808,273 kg/m3

22 | Berat Aggrega 22] = [18 | 646,9521 kg/m3

23 | Berat AggLe ] 2 kg/m3

KOR

Kadar AlfAlang

24 | (Aktual) %
Kadar Ai

25 | (Aktual) %

26 | Absorbsi A %

27 | Absorbsi A %

28 | Koreksi Air kg/m3

29 | Koreksi Air kg/m3

30 | Koreksi Ad kg/m3

31 | Koreksi Ag kg/m3

32 | Berat Air T¢ kg/m3
Berat Aggre

33 | Terkoreksi kg/m3
Berat Aggre 'I’ %

34 | Terkoreksi A kg/m3
Berat Seme kg/m3
TOTAL kg/m3

1. Menentukan Kuat Teka Q
Kuat tekan disyaratkan sudah didapatkan dengan menggunakan rumus

konversi berikut :
_300x0,83

9,8066
= 25,391
2. Menentukan Deviasi Standar

Deviasi standar diketahui dari besarnya jumlah (volume) pembebasan

yang akan dibuat dalam hal ini di anggap untuk pembuatan (1.000-

3.000) m3 beton sehingga nilai Sd= 7 Mpa
Menentukan Margin Error 10%
Margin eror 10% (nilai k) adalah 1,64
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LAMPIRAN A -3

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Jenis Semen c \C Kekuatan Tekan (MPa)

Pada umur (hari) Bentuk

7 28 29 | Bentuk Uji

Semen Portland Batu tak dipeCahkan 23 33 40 Slinder

Type | Batu pecah 19 27 37 45
Semen tahan sulfat | Batu tak dipecahkan | 20 28 40 48 Kubus

Type Il, V Batu pecah 25 32 45 54
Semen Portland Batu tak dipecahkan | 21 28 38 44 Slinder

Type Il Batu pecah 25 33 44 48

Batu tak dipecahkan | 25 31 46 53 Kubus
Batu pecah 30 40 53 60
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LAMPIRAN A -4

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

%
T
/L . ;
20 .y e ool

‘r
E‘\
i <
a
th
J |
]

L S 3

Menentukan Faktor Al
Tabel A-3 Tabel persyratan jumlah semen minimum dan faktor air
semen maksimum

Lolkasi Jumlal Sermen Milad Falktor Adr—
— mimirmaarm Semen haksimmom

2. kesdean keliline mon-Joonosif 275 050
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LAMPIRAN A -5

"""" UNIVERSITAS ISLAM RIAU

/ FAKULTAS TEKNIK
/ Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

30-80 | 60-180

205 235
230 250

.

180 195
210 235

160 175
190 205

nnnyy:

[

. ) 2
h air 5 hiter per m

be A-, dengan

iy,

A =0,67 Ah + 0,33 Ak
=0,67 (175) + 0,33 (205)
= 184,9~185 kg/m?®
12. Menentukan Berat Kadar Semen

Berat kadar semen ditentukan dengan rumus :
[12] =[11] / [8] atau [7]

[12] =175/0,4388

[12] = 398,752 kg/m®

14. Menentukan Berat Kadar Semen Minimum
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15.

16.

LAMPIRAN A -6

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

J Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Berat kadar semen minimum ditentukan dari tabel 4 SNI

THRERRE

!

'Q‘;-l

Menentukan Faktor Air Semen Disesuaikan
Dalam hal ini dapat diabaikan oleh karena syarat minimum kadar
semen sudah dipenuhi.

Menentukan Susunan Butir Agregat Halus
Susunan butir agregat halus didapat dari grafik 3-6 SNI, dalam hal ini
agregat halus yang digunakan termasuk dalam gradasi zona 2
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17.
18.

19.

20.

LAMPIRAN A -7

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

J Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Gradasi Pasir Dae I

+06- ~#.00
ICREITAS ISKA p SN
W fet,, S
=]
) x] |L7
- h [ 1 1
e L gt
'i-_; e :._. 10
bar r sentase lolos a szona Il
€ us i gan
Pe‘;qg Te puran
IS RBIEE
Ni A apat dari hasil
pen n B-8.
Menentuka: la D)
Nilai B 4 didapat dari hasil
pengujian, ampi Tabel B-10
Menentukan Berat Je ampuran (SSD)

Berat jenis agregat campuran didapat menggunakan rumus :

=8y [18a] + == x [18b]

100
35,777
= X 2,74

= X 2,59+

100
= 2,687 kg/m®
Menentukan Berat Isi Beton
Berat isi beton didapat dari grafik 16 SNI.

100-35,77
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22.

23.

24,

LAMPIRAN A -8

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Perkigaan berat isi beton yang telah selesai dipadatkan

[21] = 1808,273kg/m?®

Menentukan Berat Agregat Halus

Berat agregat halus didapat menggunakan rumus :
[22] =[18] x [21]

[22] = 35,773 x 1808,273

[22] = 647,953 kg/m?®

Menentukan Berat Agregat Kasar

[23] = [21] - [22]

[23] = 1808,273 — 647,953

[23] = 1161,321 kg/m®

Menentukan Kadar Alami Agregat Kasar (Aktual)
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I3

‘.___-". AN f-___:

Nilai kadar alami agregat kasar (aktual) adalah 0,65% didapat dari hasil

[30] = (0,65-0,9%
[30] = -3,27 kg/m®
31. Menentukan Koreksi Agregat Halus
Nilai koreksi air agregat kasar didapat menggunakan rumus :
[31] = ([25]-[27]/100) x [22]
[31] = (1,52-1,49/100) x 646,9521
[31] = 0,20 kg/m®
32. Menentukan Berat Air Terkoreksi
Nilai berat air terkoreksi didapat menggunakan rumus :
[32] = [11] + [28] + [29]
[32] = 175 + (3,27) + (-0,20)
[32] = 178,07 kg/m?®
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

J Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

No

ArIWINF

Tabel A-7 Jumlah Sampel Rencana

Jenis | Umur Variasi Agregat Beton Juml
Beton ah
Variasi Variasi Variasi Variasi Variasi
Agregatl-2 Agregatl-2 Agregatl-2 Agregatl-2 Agregatl-2
30%,2-370% | 70%,2-330% | 40%,2-360% | 60%,2-340% | 70%,2-3 30%

Slinder | 28 3 3 3 3 3 15
Slinder | 28 3 3 3 3 3 15
Total 30
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FAKULTAS TEKNIK
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Tabel A-8 Proporsi Campuran Kuat Tekan Beton untuk tiap 3 Sampel Slinder Beton

Variasi Campuran

Batul-2

30%

70%

50%

60%

40%

Variasi Campuran

Slinder Beton

Agregat Kasar
Batu 1-2 | Batu 2-3
30% 70%
70% 30%
50% 50%
60% 40% 8,24 3,68 13,38 14,37 9,58
40% 60% 8,24 3,68 13,38 9,58 14,37
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LAMPIRAN A - 12

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK

No Slump Rata-
rata (mm)

1 78

2 40 60 115 105
125
90

3 50 50 95 110
130
100

4 30 70 110 113
130
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Kuat
ASe Penampang | Tekan
Agergat G (mm) (MPa)

1-2 2-3
1 28 70 30 385 17671,459 | 21,787
2 28 70 30 335 17671,459 | 18,957
3 28 70 30 345 17671,459 | 19,523
Ife= 60,267

2. Hasil Kuat Tekan Rata-rata (fc ) Pencampuran Beton Normal
A — Data 1+data 2

2
_21,787+18,957

2
= 20,371 MPa
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"""" UNIVERSITAS ISLAM RIAU

| & FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
S Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

_ Data 2+data 3
2

18,957

St “,

!l.\“.%\‘ ) .‘

1. Hasil Pengujian Ku& variasi batu 1-2 40% dan batu 2-3

60% Umur 28 Hari
Rumus : f°c =§
Dimana
A : Luas Penampang Benda Uji (mm)
P : Besarnya Beban Maksimum (Kn)
F’c : Kuat Tekan Benda Uji Beton (MPa)
Untuk luas Benda Uji Sinder :
A =1/4 X 1t x d?
=1/4 x 3,14 x 1507

=17671,459 mm?
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3. Hasil Deviasi Standar

Rumus : S

a. (20,372-21,692)2
b. (21,504-21,692)2

Contoh Perhitungan Kuat Tekan Beton

FAKULTAS TEKNIK

_20,937+22,352

2
=21,692 Mpa

Y, (fei=fc'r)?
n-1
0,320 MPa
=1,279 MPa

LAMPIRAN A - 15

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Kuat
Tekan
(MPa)

20,372

21,504

23,201

65,077
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: Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

“‘-,, o 4__-::

50% dan 2-3

1-2 50% dan

"~ 17671,459 mm?2

= 23,201 N/mm?
Perhitungan P2, P3 sama seperti diatas.
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I3

Tabel A-14 Hasil Kuat Tekan Beton

Kuat
Tekan
(MPa)

23,201
23,767
24,333

| 71,301 |

a. (23,201-23,676)>  =10,499 MPa
b. (23,767-29,676)2 = 0,020 MPa
c. (24,333-29,676)2  =0,180 MPa

Total ¥(fci — fc'r) =0,699 MPa

Deviasi Standar (S) = /@ =0,591 MPa
Kuat Tekan Karakteristik Beton :
= (fc’r-(1,64 x S)

=29,285-(1,64 x 0,591)
= 28,315 Mpa
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LAMPIRAN A - 18

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
..___‘V’h; ﬁ J.‘-___:

30% dan 2-3
-2 60% dan
Tabel A-15 Hasil Kua
Umur Variasi Agregat Beban Luas Kuat
No | Beton Kasar (%o) (KN) | Penampang | Tekan
(Hari) (mm) (MPa)
Batu 1-2 | Batu 2-3

1 28 60 40 350 17671,459 | 19,806
2 28 60 40 380 17671,459 | 21,504
3 28 60 40 370 17671,459 | 20.938
Ifc= 62,247

1. Hasil Kuat Tekan Rata-rata (fc 'r) Pencampuran Beton

_ Data atas +data tengah

A

2
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Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

_19,806+21,504

A.4.5 Hasil Pengujian ekan Bet K variasi batu 1-2 30% dan 2-3
70%.
Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton variasi batu 1-2 30% dan

batu 2-3 70% Umur 28 Hari

Rumus : f°c =§

Dimana
A : Luas Penampang Benda Uji (mm)
P : Besarnya Beban Maksimum (Kn)
Fc : Kuat Tekan Benda Uji Beton (MPa)

Untuk luas Benda Uji Sinder :
A =1/4 x t x d?
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FAKULTAS TEKNIK

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

=1/4 x 3,14 x 150°

Kuat
Tekan
(MPa)

19,240
18,108
19,240
56,588

3,108+19,240

2
18,674 MPa

A+B
fc'r =—
2
_ 18,674 + 18,674

2
= 18,674 MPa
2. Hasil Deviasi Standar

n i—fc'r)?
Rumus : S = /2—1=1(f:_1fc 2

d. (19,240-18,674)° = 0,720 MPa
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

. (18,108-18,674)>  =0,320 MPa

Contoh Perhitunga

P1 =195 KN
Pet _ 2195000 N

T +150%300mm

=247

mma2

=2,477 MPa
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Tabel A-14 Hasil Kuatdarik Belah Beton Normal

\ A M) 3 =S

r
@

ssil
f
”
%
¢

%

2. Hasil Deviasi Standar
Y (fei—fc'r)?

n-1

Rumus : S =

1. (2,76-2,583)?> =0,720 Mpa
2. (2,548-2,583)?= 0,720 Mpa
3. (2,477-2,583)?= 0,720 Mpa
Total Y.(fci — fc'r) =4,96 MPa

Deviasi Standar (S) = /% = 0,147 MPa
Kuat Tekan Karakteristik Beton :
= (fc’r-(1,64 x S)

=26,031-(1,64 x 1,574)
= 23,449 Mpa
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

A.5.2 Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton camputan 40% batul-2 dan 60% batu

Perhitungan P1,P2,da

Tabel A-15 Hasil Kuat Tarik Belah Beton Normal

No | Umur | Dimensi | Rata | Hasil Kuat
Beton (mm) - Uji Tekan

(Hari) rata (kN) | (Mpa)

Bera

1 28 13 205 2,902

2 28 300x150 13 210 2,972

3 28 13 200 2,831
Yfc= 2,901
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Hasil Kuat Tekan Rata-rata (f¢'#) Pencampuran Beton
_ Data atas +data ten

= 23,449 Mpa

A.5.3 Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton campuran 50% batul-2 dan 50% batu
2-3 umur 28 hari

1. Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton campuran 50% batu 1-2 dan
50% batu 2-3 Umur 28 Hari

Rumus : f



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

LAMPIRAN A - 25
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' FAKULTAS TEKNIK
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Dimana

aknya Beban Maksim

Tabel A-16

No

Hasil Kuat Tekan Rata-rata (fc ) Pencampuran Beton
A - Data atas +data tengah

_ 2,548+2,54-82

B 2

= 2,548 MPa
B _ Data bawah +data tengah

2
_ 2,548+2,548

2
= 2,548 MPa
, A+B
fc'r = T
— 2,548 + 2,548

2
= 2,548 MPa
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I ? FAKULTAS TEKNIK

R 0
SL A
o W
Sy,

Dimana
P : Besarnya Beban Maksimum (N)
D : Diaameter Silinder (mm)
L : Tinggi Silinder (m)

Fct : Kuat Tarik Belah Uji Beton (MPa)
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' FAKULTAS TEKNIK
J/ Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Contoh Pethitungan Kuat Tekan Beton

WIN| P

B _ Data bawah +data tengah

2
_ 3,114+2,619

2
= 2,866 MPa
A+B
fc'r = T
_ 3,043 + 2,866
B 2

= 2,995 MPa
3. Hasil Deviasi Standar

_ B (fei=fc'r)?

n-1

Rumus : S
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f—"ff ,,,,,,,,,, UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2 FAKULTAS TEKNIK
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d Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

1. (2,972-2,995)2= 0,720 Mpa

A.5.5 Hasil
2-3 umur 28

atli1-2 dan 70% batu

30% batu 1-2 dan

Dimana
P : Besarnya Beban Maksimum (N)
D : Diaameter Silinder (mm)
L : Tinggi Silinder (m)

F’ct : Kuat Tarik Belah Uji Beton (MPa)
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2
= 3,113 Mpa

A+B
fc'r =—
2
_ 3,184+ 3,255

2
= 3,149 MPa

2. Hasil Deviasi Standar

n P £ 120N\2
Rumus : S _ [EGeren?
n-1

1. (3,114-3,149)%= 0,720 Mpa
2. (3,255-3,149)*= 0,720 Mpa
3. (2,972-3,149)?= 0,720 Mpa
Total ),(fci — fc'r) =4,96 Mpa
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ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS

Tabel B-1. Hasi
.

No A

Sumber Bahan :

a. Agregat Halus
b. Berat Tempat (Cawan)
c. Berat Tempat + Agregat =624,8 gram

Rumus :
_ Jumlah Berat Tertahan

a. Persentase Tertahan (%) Tertahan = x 100

Berat Bahan Kering

b. Persentase (%) Lolos = 100%-Persentase (%) Tertahan
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ANALISA SARINGAN SEBAGAI VARIASI CAMPURAN BATU 1-2 DAN

Pl SNI 03-2834-1993

LJ
No Ayakan L ' Srtdha 0 " dek Gradasi Daerah 11
y Ayakan/ ert - " &

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

in (%) | Max (%)

11/2" - -
S 3/4" - -
= 3/8" 100 100
E No. 4 90 100
= No.8 75 100
=] No.16 55 90
| No. 40 35 59
2 No.60 8 30
=/ No. 100 0 10
- No. 200 - -
=
=] TOTAL
-
=

Sumber Bahan :

a. Agregat Halus 0
b. Berat Tempat (Cawan)  =75,8 gram
c. Berat Tempat + Agregat =54,8 gram

Rumus :
_ Jumlah Berat Tertahan

a. Persentase Tertahan (%) Tertahan = . x 100
Berat Bahan Kering

b. Persentase (%) Lolos = 100%-Persentase (%) Tertahan




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

LAMPIRAN B - 3

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
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Persentase Lewat ayakan

o

100
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10 'é/

Persentase Lewat ayakan

A &

Lobang Ayakan (mm)

Gambar B-2 Persentase Lolos Variasi Campuran Agergat Kasar sebagai Agregat
Halus dengan Batas Gradasi Zona |
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ANALISA SARINGAN AGREGA] KASAR

olos
]limulatif
Ll %
F 100,00
8788
F Ll 1765
279
i 172
1,64
1,51
1,05
0,18
0,08
0,00

Sumber Bahan :

a. Agregat kasar
b. Berat Tempat (Cawan)
c. Berat Tempat + Agregat =10.117 gram

Rumus :
_ Jumlah Berat Tertahan

a. Persentase Tertahan (%) Tertahan = x 100

Berat Bahan Kering

= 100%-Persentase (%) Tertahan

b. Persentase (%) Lolos
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

1
g

"‘w

‘_h—. ku

aanuht

N D R e =

' ; 100
a /4
p > ﬂl AN Batas
LA o
g &
: f ar Ukuran 2/3
Var |
No Ayakan aha % Lolos
atif | Kumulatif
%
11/2" 100,00
3/4" 6,00
3/8" y 0,60
No. 4 4.8 6,00 0,06 99,40 0,57
No.8 2,36 3,00 0,03 99,43 0,55
No.16 1,18 2,00 0,02 99,45 0,53
No. 40 0,425 2,00 0,02 99,47 0,53
No. 60 0,18 4,00 0,04 99,51 0,49
No. 100 0,15 15,00 0,15 99,66 0,34
No. 200 0,075 12,00 0,12 99,78 0,22
SISA 22,00 0,22 100,00 0,00
TOTAL
= 10000,00 100,00 790,26
FINE MODULUS = 7,90
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| Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Sumber Baha

a. Agr S

b. Bera ep@ l]'ia%n,lai{.,q
c. Berat ! M
3 Ry

Rumus :
a. Persent %
b. PersentaSe (% ST g an
- o
[ = -
for i 'ma
-t e
e o -_a
3 = - A
\ = oa o=
]
m
100 : 4046
J \ 40 95
90 - il \ :
w0 & /
| /| 4 /]
E 70 A
g 601 ]
250 | L. y)
w® L] )
B 40 ’
'f, 30 .20’3)
@ ’
'E 20 ,i
[«}]
g 10 0,16 _
[-V) Py - ==
1 10
Lobang Ayakan (mm)

100

Gambar B-4 Persentase Lolos Agregat Kasar Ukuran 2/3 dengan Batas
Gradasi Untuk Besar Butir Maksimum 40 mm
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Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT HALUS

Kadar Air
100%

100%

Rerata
Kalibrasi
B. Berat Wadah Kalibrasi
Uji
C. Berat Benda Uji (B-2 1000,60
D. Berat Benda Uji
Kering 993,00 993,50
Kadar Air = ((C-D)/(D)) x % 0.60 0.70 0.65
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

LAMPIRAN B - 8

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

jan - 2 B ol
Rata
164,10
500,00
967,70
660,70
492,65
2,65
2,55
2,59
1,49
Uraian Rerata
GdaBrearat Contoh kondisi SSD di gram | 19930 | 1997,0 19950
o eral Conton kondist 55D gram | 12630 | 1271,0 1267,0
C. Berat Contoh Kering Oven gram | 19740 | 1979,0 1976,5
Apparent Specific Gravity 2,78 2,80 2,79
Elélrl;anemflc Gravity Kondisi 2.70 2.73 2.71
Bulk Specific Gravity Kondisi 2,73 2,75 2,74
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SSD

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN B -9

Prosentase Absg 0,94
No | Uraian Sampel 2-3
(gn) (gn)
A | Berat tempat (W1) 191,0 196,6
B | Berat benda uji kering sebelum dicuci
(W2) = (W3 — W1) 1000 1000
C | Berat benda uji kering + berat tempat
(sebelum dicuci) (W3) 11910 11960
D | Berat benda uji kering + berat tempat
(sesudah dicuci ) (W4) 11905 11875
E | Berat benda uji kering sesudah dicuci
(W5) = (W4 — W1) 998,5 991,5
F | Persentase kadar lumpur (W2 — W5) / 0.15 0.85

W2 x 100%) (W6)
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C. Berat Benda Uji
Wadah

LAMPIRAN B - 10

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

/ Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

D. Berat Benda (C-B)

Berat Volume = D/A

1896,00

6030,75

4113,00

4138,25

1336,26

1344,46

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Tabel B-13 Hasil Pemeriksaan Berat Volume Agregat Kasar Kondisi Padat

. PADAT
Uraian Satuan
1-2" 2-3" Rerata
A. Volume Wadah cm3 3078,00 | 3078,00 | 3078,00
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B. Berat Wadah

LAMPIRAN B - 11

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

/ Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

\ Gram \1892,50 1892 50 | 1892.50

C. Berat Benda

Wadah
D. Berg

A. Volume \ :

B. Berat

C. Berat Bend

Wadah
D. Berat Be

L J -
Berat VVolume @‘ 189 4¥'1365,66

Tabel B-15 Hasil Pemeriksaan

'Q
N
PE .2), N KEAUSANAGREGAT
Al N\ Yt
egat Kasar Ukuran 1/2

Gradasi Material B

Jumlah Bola 11 Buah

Jumlah Putaran 500 Putaran
A. Berat Benda Uji 5000 kg

B. Berat Benda Uji Lolos Saringan

No. 12

3001 | kg

Absrasi = ((A-B)/(A)) x100% 3998 | %
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LAMPIRAN B - 12

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. 0761) 674717 Pekanbaru — 28284

Tabel B-16 Hasil Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar Ukuran 2/3
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Kuat Tekan rata
Persentase Kena

Beban Rata-rata

)2

wh

ANy

N

.;!,L‘ <
',

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 1

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
176,625 13 385 21,787
176,625 13,1 335 18,957
176,625 13 345 19,523
13,033 362,5 20,513
Diketahui Dikerjakan

Ka. Lab Teknik Sipil

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur

183110970




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 2

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
1 176,625 13 360 20,372
2 176,625 13 380 21,504
3 176,625 12,9 410 23,201
12,96 3775 22,609
Diketahui Dikerjakan

Berat VVolume ra Ka. Lab Teknik Sipil

Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 3

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
1 176,625 13,1 410 23,201
2 176,625 13,1 420 23,767
3 176,625 13 430 24,333
13,067 420 23,767
Diketahui Dikerjakan

Berat Volume ra
Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Ka. Lab Teknik Sipil

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 4

Kuat Tekan rata

Persentase Kena

Beban Rata-rata

Berat VVolume ra

“
<

Y Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan

ﬁ Luas (cm?) (N/mm?)

S 176,625 13 350 19,806

‘ 176,625 13 380 21,504

176,625 13,1 370 20.938

13,033 366,67 20,938

Diketahui Dikerjakan

Ka. Lab Teknik Sipil

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

LAMPIRAN C-5

D VARIAISI AGREGAT KASAR BATU1-2 30% DAN BATU 2-3

Kuat Tekan rata

Persentase Kena

Beban Rata-rata

Berat VVolume ra

“‘
<

Y Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan

ﬁ Luas (cm?) (N/mm?)

fi 176,625 13,1 340 19,240

‘ 176,625 13 320 18,108

176,625 13 340 19,240

13,033 333.34 18,674

Diketahui Dikerjakan

Ka. Lab Teknik Sipil

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 6

No. Uji Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
1 176,625 13 385 21,787
2 176,625 13,1 335 18,957
3 176,625 13 345 19,523
13,033 362,5 20,513
Diketahui Dikerjakan
Berat VVolume ra ! ' Ka. Lab Teknik Sipil

Persentase Kena ’ﬂ'
Beban Rata-rata ’

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur
183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C-7

INDER BETON NORMAL PADA UMUR 28 HARI

No. Uji Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
1 176,625 13 195 2,76
2 176,625 13 180 2,548
3 176,625 12,8 175 2,478
12,933 182,5 2,583
Diketahui Dikerjakan
Berat VVolume ra ! ‘ Ka. Lab Teknik Sipil

Persentase Kena ’ﬂ'
Beban Rata-rata ’

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur
183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 8

N DENGAN VARIAISI AGREGAT KASAR BATU1-2 40% DAN

UR 28 HARI

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
176,625 12,9 205 2,902
176,625 13 210 2,972
176,625 13 200 2,831
12,933 203,75 2,884
Diketahui Dikerjakan

Berat VVolume ra Ka. Lab Teknik Sipil

Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C-9

N DENGAN VARIAISI AGREGAT KASAR BATU1-2 50% DAN

UR 28 HARI

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
176,625 13 180 2,548
176,625 12,8 180 2,548
176,625 13 180 2,548
12,867 180 2,548
Diketahui Dikerjakan

Berat VVolume ra Ka. Lab Teknik Sipil

Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur

183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 10

N DENGAN VARIAISI AGREGAT KASAR BATU1-2 60% DAN

UR 28 HARI

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
176,625 12,9 210 2,972
176,625 13 220 3,114
176,625 12,9 185 2,619
12,933 208,75 2,955
Diketahui Dikerjakan

Berat VVolume ra Ka. Lab Teknik Sipil

Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur
183110970
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
UNIT LAB. BETON. IUT. HIDROLIKA TEKNIK SIPIL
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674717 Pekanbaru — 28284

LAMPIRAN C- 11

N DENGAN VARIAISI AGREGAT KASAR BATU1-2 30% DAN

UR 28 HARI

Berat (Kg) | Beban (kN) | Kuat Tekan
Luas (cm?) (N/mm?)
176,625 13 220 3,114
176,625 13,1 230 3,225
176,625 13,1 210 2,972
12,933 2225 3,149
Diketahui Dikerjakan

Berat VVolume ra Ka. Lab Teknik Sipil

Kuat Tekan rata
Persentase Kena
Beban Rata-rata

Muchammad Zaenal Muttaqin,ST.,M.Sc.

Armend Novie Aidinur
183110970
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEMERIKSAAN KADAR AIR

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEMERIKSAAN BERAT JENIS MATERIAL

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR MATERIAL

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PERBANDI ASIL KUAT TEKA N DENGAN
ey

X )

-+

Agregat Agregat Kasar

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME MATERIAL

LOKASI :

LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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PEMERIKSAAN ZAT ORGANIK AGREGAT HALUS

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DOKUMENTASI
PENELITIAN

PERBANDING ASIL KUAT TEKANE

ON DENGAN

PENGADUKAN CAMPURAN BETON DENGAN MESIN MOLEN

LOKASI :

LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEMERIKSAAN NILAI SLUMP

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PERAWATAN BETON

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PENGUJIAN KUAT TEKAN

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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PENGUJIAN KUAT BELAH

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU




nenyj wWe[sy sejisIAm) ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

MENGHITUNG BERAT BETON

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PELUMASAN OLI PADA CETAKKAN BETON

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DOKUMENTASI
PENELITIAN

et ERSN L

N\ )

BAHAN-BAHAN PEMBUATAN BETON

LOKASI :

LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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JURUSAN TEKINIK SIPIL DOKUMENTASI
FAKULTAS TEKNIK PENELITIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PELUMASAN OLI PADA CETAKKAN BETON

LOKASI :
LABORATORIUM TEKNOLOGI BAHAN DAN BETON
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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